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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akésitlan hasil belajar
teknik dasapassing sepak bola (menggunakan kaki bagian dalam dambeakan luar)
melalui implementasi model pembelajaran koopetgtd STAD pada siswa kelas VIII
A SMP Negeri 3 Singaraja tahun pelajaran 2012/20R8nelitian ini tergolong
penelitian tindakan kelas dengan peneliti sebagau.gPenelitian ini dilaksanakan
sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian berjumlah Bhg siswa, 17 laki-laki dan 17
perempuan. Data dianalisis menggunakan statistilskrgiif. Analisis data
menggunakan analisis data statistik deskripidsil analisis data secara klasikal pada
siklus |, tingkat aktivitas 7.67 (aktif) dan hasllelajar teknik dasarpassing
menggunakan kaki bagian dalam 76.47% (baik). Siklusecara klasikal tingkat
aktivitas 8,53 (aktif) dan hasil belajar teknik dapassing menggunakan kaki bagian
luar 91.18% (sangat baik). Berdasarkan data tersddgpat dinyatakan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas belajar sebesar 0,86% daih helsjar 14,71% dari siklus | ke
siklus Il. Berdasarkan hasil analisis data dan mdraban, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas dan hasil belajgrassing sepak bola meningkat melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa k&ldsA SMP Negeri 3 Singaraja
tahun pelajaran 2012/2013. Disarankan kepada gurenjagorkes agar
mengimplementasikan model pembelajaran koopeiptf $TAD krena tipe ini dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknikad@assing sepak bola.

Kata-kata kunci: model pembelajaran, aktivitasjllsedajar, passing sepak bola.

Abstract: This study aims to improve the activity and leaghioutcomes passing
football through the implementation of cooperatigarning model type STAD VIII A
graders SMP Negeri 3 Singaraja school year 2012/20kis study classified as action
research with the researcher as a teacher. Tharchsevas conducted by 2 cycles.
Subjects numbered 34 students, 17 men and 17 woDea. were analyzed using
descriptive statistics. Analysis of the data usdescriptive statistical analysis. The
results of data analysis in the classical stylthénfirst cycle, the level of activity of 7.67
(active) and learning outcomes football passingubing inner feet 76.47% (good).
Cycle 1l in the classical level of activity 8.53c{ave) and learning outcomes football
passing by using out feet 91.18% (very good). Bagethese data it can be stated that
an increase of 0.86% learning activities and lesyr@utcomes 14.71% from cycle | to
cycle Il.

Based on the data analysis and discussion, it eacobcluded that the activity
and learning outcomes football passing increasedugh the implementation of
cooperative learning model type STAD VIII A gradeé38IP Negeri 3 camp in the
school year 2012/2013. It is suggested that in rore implement the teacher
penjasorkes type STAD cooperative learning modehbse this type of activity and
can improve learning outcomes football passing.



Pendidikan mempunyai peran yang lain memiliki hubungan yang sangat
yang sangat strategis dalamerat dalam rangka mencapai tujuan.
meningkatkan kualitas sumber dayaPendidikan jasmani, Olahraga dan
manusia dan upaya mewujudkan cita-citékesehatan sebagai salah satu mata
bangsa. Idealnya pendidikan tidak hanygelajaran wajib dalam setiap jenjang
berorientasi pada masa lalu dan maspendidikan formal yaitu dari tingkat SD,
kini, tetapi sudah seharusnya merupakarsMP dan SMA yang memiliki tujuan
proses yang mengantisipasi danyang sama seperti seperti mata pelajaran
membicarakan masa depan. Pentingnyavajib lainnya. Pendidikan yang di
perubahan dalam kehidupan sehari-hardalamnya termasuk pendidikan jasmani,
kearah yang lebih maju, tidak terlepasolahraga dan kesehatan merupakan
dari peran suatu pendidikan. program pengajaran yang sangat penting

Peran suatu pendidikan dalam pembentukan kebugaran para
merupakan salah satu masalah pokolsiswa. Pembelajaran pendidikan jasmani,
pembelajaran terutama pada pendidikamlahraga dan kesehatan ini diharapkan
formal (sekolah). Salah satu perubahardapat mengarahkan siswa untuk dapat
paradigma pembelajaran tersebut adalaberaktivitas olahraga agar tercipta
orientasi pembelajaran yang semulagenerasi yang sehat dan kuat. Dalam
berpusat pada guru dan beralih berpusatroses pembelajaran pendidikan jasmani,
pada siswa, metodologi yang semula diolahraga dan kesehatan merupakan

dominasi  ekspositori  berganti ke bagian integral dari pendidikan secara

partisipatori dan pendekatan yang semulanenyeluruh, bertujuan untuk
lebih bersifat  tekstual, berubah mengembangkan aspek kebugaran
menjadikontekstual. Semua perubahanasmani, keterampilan gerak,

tersebut dimaksudkan untuk memperbaikiketerampilan berpikir kritis, keterampilan
mutu pendidikan, baik dari segi prosessosial, penalaran, stabilitas emosional,
maupun hasil pendidikan (Trianto, tindakan moral, aspek pola hidup sehat
2004:2). dan pengenalan lingkungan bersih
Proses interaksi belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan
merupakan suatu proses yang melibatkakesehatan terpilih yang direncanakan
berbagai perangkat pendidikan, dimanasecara sistematis dalam rangka mencapai

komponen yang satu dengan komponenujuan pendidikan nasional. Pendidikan



jasmani, olahraga dan kesehatan Adapun masalah mendasar
merupakan media untuk mendorongmenyebabkan aktivitas belajar siswa
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis,mengikuti pembelajaran rendah yaitu
keterampilan motorik, pengetahuan dandikarenakan siswa mengalami
penalaran, penghayatan nilai-nilai sikap,permasalahan pada: (1) Indikator lisan,
mental, sportivitas, spiritual, sosial sertasiswa tidak berani mengemukakan
pembiasaan hidup sehat yang bermuarpendapat dan memberikan saran dalam
untuk merangsang pertumbuhan dardiskusi kelompok yang berkaitan dengan
perkembangan kualitas fisik dan psikismateri teknik dasar passing sepak bola,
yang seimbang. (2) Indikator metrik, siswa tidak
Berdasarkan observasi awal yangmelakukan gerakan teknik dasar passing
telah peneliti lakukan di SMP Negeri 3 sepak bola dengan baik dan benar, (5)
Singaraja pada hari Selasa 17 Juli 2012ndikator mental, siswa tidak dapat
yang bertempat di Lapangan Mayormemecahkan masalah yang dihadapi
Metra pukul 05.30 - 06.50 wita, siswa dalam proses pembelajaran mengenai
kelas VIII A berjumlah 34 siswa, peneliti teknik dasar passing sepak bola, (6)
memperoleh data sebagai berikut. Dilihatindikator ~ emosional, siswa tidak
dari aktivitas belajar teknik dasar passingsungguh-sungguh  dalam  melakukan
sepak bola, ada 3 orang (8.82%) siswajerakan teknik dasar passing sepak bola
berada dalam kategori sangat aktif, 16mulai dari sikap permulaan, gerak
orang (47.06%) siswa dikategori aktif, 10 pelaksanaan, dan gerak lanjutan.
orang (29.41%) siswa berada dalam Jika dilihat dari ketuntasan hasil
kategori cukup aktif, 5 orang (14.71%) belajar teknik dasar passing sepak bola,
siswa berada dalam kategori kurang aktifsiswa yang tuntas sebanyak 18 orang
dan siswa yang tergolong sangat kurand52.94%) dan yang tidak tuntas sebanyak
aktif tidak ada. Rata-rata persentas€l6 orang (47.06%), siswa yang berada
aktivitas belajar siswa secara klasikalpada kategori sangat baik sebanyak 4
adalah 5.64. Dengan persentase yangrang (11.76%), 14 orang (41.18%) siswa
seperti itu, maka dapat dikatakan aktivitasberada pada kategori baik, 10 orang
belajar siswa secara klasikal pada tekni29.41%) siswa berada pada kategori
dasar passing sepak bola berada dalamukup baik, 6 orang (17.65%) siswa

kategori cukup aktif. berada pada kategori kurang baik, dan



siswa yang tergolong sangat kurang baik Mengacu pada permasalahan di
tidak ada (0%). Tingkat ketuntasanatas, maka sangatlah penting dalam
belajar siswa secara klasikal adalahmenerapkan model pembelajaran yang
52.94% dan berada dalam kategori sangaepat, sehingga memacu siswa dapat
kurang, hasil belajar dikatakan berhasilberperan aktif terhadap materi yang
atau tuntas apabila berada pada tingkadiberikan khususnya passing sepak bola.
ketuntasan 75% secara individu dan 75%0leh karena itu peneliti mencoba
secara klasikal. memberikan  salah  satu alternatif
Adapun permasalahan yang dipemecahan masalah yaitu dengan
identifikasi sebagai faktor penyebabimplementasi model pembelajaran
rendahnya hasil belajar teknik dasarkooperatif dengan tipe STAD.
passing sepak bola di SMP Negeri 3Pembelajaran Kooperatif adalah suatu
Singaraja antara lain: (1) dilihat dari sikapstrategi pembelajaran yang terstruktur dan
awal kesalahan-kesalahan yang dilakukasistematis, dimana kelompok-kelompok
siswa vyaitu lutut kaki tumpu kurang kecil bekerja sama untuk mencapai
ditekuk dan badan kurang condong ketujuan-tujuan bersama (Santyasa,
depan, (2) dilihat dari sikap pelaksanaar2007:30). Model pembelajaran kooperatif
kesalahan-kesalahan yang dilakukartipe STAD adalah model pembelajaran
siswa yaitu perkenaan bola masih kurandooperatif yang paling sederhana yang
tepat ditengah-tengah bola, (3) dilihat darimenempatkan siswa dalam kelompok-
sikap akhir kesalahan-kesalahan yandelompok belajar yang beranggotakan 4
dilakukan siswa yaitu setelah menendangampai 5 orang dengan kemampuan yang
bola badan kurang rileks. Melihat berbeda dan cocok diterapkan di semua
kenyataan tersebut maka peran gurumata pelajaran. Tipe STAD dapat
sebagai pendidik perlu mendapatkanmengkondisikan siswa dalam lingkungan
perhatian khusus di dalam peneraparbelajar yang nyaman dimana siswa dapat
model pembelajaran, sehingga suasansaling bertukar pendapat dan saling
belajar lebih dinamis, menarik, memberi kontribusi kepada anggota
penyajiannya simpatik, serta siswa mawkelompok lainnya. Adapun langkah-
mencoba dan melakukan gerakan sesudangkah pembelajaran kooperatif tipe
dengan tujuan yang diinginkan. STAD adalah presentasi kelas, kerja

kelompok, kuis, skor perbaikan, dan



penghargaan kelompok (Nurhadi, dkk. Penelitian ini dilaksanakan di
2004:61). kelas VIII A SMP Negeri 3 Singaraja
Berdasarkan uraian diatas, penelititahun pelajaran 2012/2013. Dilaksanakan
merasa terdorong untuk melaksanakarsebanyak 2 siklus dengan pertemuan
penelitian yang berjudul “ Implementasi setiap siklus 2 kali pertemuan pada
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe semester ganjil.
STAD untuk Meningkatkan Aktivitas dan Penelitian ini dilakukan sebanyak
Hasil Belajar Teknik Dasar Passing Sepak siklus, dimana masing- masing siklus
Bola pada Siswa Kelas VIII A SMP terdiri dari 2 kali pertemuan. Pertemuan
Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaranpertama dengan pemberian materi serta
2012/2013. observasi aktivitas belajar siswa secara
penuh sedangkan pertemuan kedua
METODE dengan pemberian materi yang bersifat
Jenis penelitian yang digunakanpengulangan atau pemantapan dan
dalam penelitian ini adalah penelitian dilakukan observasi aktivitas belajar serta
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakandilakukan evaluasi hasil belajar. Masing-
kelas (PTK) dapat didefinisikan sebagaimasing siklus terdiri dari empat tahapan
suatu penelitian tindakan(classroom  yaitu: (a) perencanaan tindakan, (b)
action research). Penelitian tindakan pelaksanaan tindakan, (c) observasi atau
kelas adalah suatu bentuk penelitian yangvaluasi dan (d) refleksi.
bersifat reflektif dengan melakukan Teknik pengumpulan data yang
tindakan-tindakan tertentu agar dapatdigunakan dalam penelitian ini terdiri dari
memperbaiki dan meningkatkan praktik- pengumpulan data aktivitas dan hasil
praktik pembelajaran di kelas secarabelajar. Data aktivitas belajar
profesional (Kanca 2006: 94). Ojan Sndikumpulkan pada setiap pertemuan pada
dalam Kanca (2006: 100) terdapat empasetiap siklus yang dilakukan oleh 2 orang
bentuk penelitian tindakan kelas yaitu: (1)observer. Sedangkan data hasil belajar
Guru sebagai peneliti, (2) Penelitiandikumpulkan pada pertemuan kedua
tindakan  kolaboratif, (3) Simultan setiap siklus yang dilakukan oleh 3 orang
terintegrasi, (4) Administrasi sosial evaluator.

eksperimental



HASIL (29.41%) siswa berada pada kategori
Pada observasi awal yangcukup baik, 6 orang (17.65%) siswa
dilakukan di kelas VIII A SMP Negeri 3 berada pada kategori kurang baik, dan
Singaraja tahun pelajaran 2012/2013siswa yang tergolong sangat kurang baik
ditemukan data aktivitas dan hasil belajartidak ada (0%).
yang masih rendah. Hal ini terlihat secara Pada penelitian siklus I, tindakan
klasikal siswa masih belum bisa yang diberikan sesuai dengan tahapan
memenuhi KKM di sekolah yang sebesarmodel pembelajaran kooperatif tipe
75. STAD. Namun masih terdapat siswa yang
Dilihat dari aktivitas belajar masih kesulitan dalam pembelajaran.
teknik dasar passing sepak bola, ada 3 Hasil penelitian siklus | pada
orang (8.82%) siswa berada dalamaktivitas belajar yaitu: pada kategori
kategori sangat aktif, 16 orang (47.06%)sangat aktif 6 orang (17.65%), pada
siswa dikategori aktif, 10 orang (29.41%) kategori aktif sebanyak 22 orang
siswa berada dalam kategori cukup aktif,(64.70%), pada kategori cukup aktif 6
5 orang (14.71%) siswa berada dalanmorang (17.65), pada kategori kurang aktif
kategori kurang aktif dan siswa yangtidak ada, dan pada kategori sangat
tergolong sangat kurang aktif tidak ada.kurang aktif tidak ada. Rata-rata aktivitas
Rata-rata persentase aktivitas belajabelajar pada siklus 1 yaitu 7.67 yang
siswa secara klasikal adalah 5.64. Dengaberada pada kategori aktif.

persentase yang seperti itu, maka dapafabel 4.1 Kategori Penggolongan
Aktivitas Belajar Teknik

dikatakan aktivitas belajar siswa secara DasarPassing Sepak Bola

klasikal pada teknik dasar passing sepak Pada Siklus I.
bola berada dalam kategori cukup aktif. Sor o T Proseios
] ) ) No | Kriteria Sisva (%) Predikat
Sedangkan, pada data hasil belajar teknik —
. _ 1| X = 6 17.65 Sakq%at
dasar passing sepak bola, siswa yang 9 ad
7 < .
tuntas sebanyak 18 orang (52.94%) dan | 2 X <o 22 64.70 Aletif
yang tidak tuntas sebanyak 16 orang | , | 5 < 5 1765 Cukup
Y ’ Aktif
(47.06%), siswa yang berada pada X <7
4 3 < Kurang
kategori sangat baik sebanyak 4 orang X <5 Aktif
(11.76%), 14 orang (41.18%) siswa | s | x .| - B i
Aktif
berada pada kategori baik, 10 orang Total 34 100




Pada data hasil belajar didapatkarkategori aktif sebanyak 21 orang
bahwa siswa yang tuntas terdiri dari 26(61.76%), tidak ada siswa pada kategori
orang (76.47%) dan yang tidak tuntas 8cukup aktif tidak ada, kurang aktif tidak
orang (23.53%), siswa yang berada padada, dan pada kategori sangat kurang
kategori sangat baik sebanyak 6 orangktif. adapun nilai rata-rata aktivitas
(17.65%), baik sebanyak 20 orangbelajar Teknik passing secara klasikal
(58.82%), cukup baik sebanyak 8 orangyaitu 8.53 (aktif).

(23.53%), tidak terdapat siswa dalam

kategori kurang dan sangat kurang.Tabel 4.3 Kategori Penggolongan
Aktivitas Belajar Teknik

Ketuntasan siswa keseluruhan mencapai DasarPassing Sepak Bola

76,47%. Pada Siklus Il
| No Kriteria Jgirgllvzh Pro?;:)tase Predikat
Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Hasil — p—
Belajar Teknik DasaPassing 1 Xz 3824 | i
Sepak Bola Pada Siswa Kelas ;<
VI A SMP Negeri 3 2 | - 21 61.76 Akt
. . . X <9
Singaraja Pada Siklus |
5 < Cuku
3 ; ) P
X <7 Aktif
Tingkat Bany . Tingkat
N Persenta| Predik
o | Penguasa | ak e ratl Ketuntas A 3 < Kurang
an Siswa an Y 5 Aktif
_ Sangat | 26 Orang <
1| 85-100 6 17.65% ook | (76.479%) — Sangat
2 75-84 20 58.82%| Baik Tuntas 5] X <3 - - Kurang
3 60-74 8 23.53%]| Cukup — = - Aktif
Kuran | 8 Orang ota
4 45959 gBaik | (23.53%)
Sangat Tidak
5| 044 - - Kuéa” Tuntas Pada data hasil belajar didapatkan
34 siswa : e ;
Jumlah 34 | 100% (100%) bahwa siswa yang tuntas terdiri dari 31

0 ,
Pada siklus Il dilakukan tindakan orang (91.18%) dan yang tidak tuntas 3

.82%), si d
yang sesuai hasil refleksi dari tindakanOrang (8.82%), siswa yang berada pada

kategori sangat baik sebanyak 11 orang
(32.36%), baik sebanyak 20 orang
(58.82%), cukup baik sebanyak 2 orang

belajar siswa. Hal ini terbukti sesuai data
(8.82%), tidak terdapat siswa dalam

siklus I. Dari tindakan tersebut terjadi

peningkatan pada aktivitas dan hasil

aktivitas dan hasil belajar pada siklus II.
- : . kategori kurang dan sangat kurang.
Pada data aktivitas belajar siswa g g g g

. . _ Ketuntasan siswa keseluruhan mencapai
dapat disampaikan pada kategori sangat

. 1.18%.
aktif sebanyak 13 orang (38.24%), pada9 8%



Tabel 4.4 Persentase Ketuntasan HasiTabel 4.5 Ringkasan Data Aktivitas

Belajar Teknik Dasar Passing Belajar Siswa

Sepak Bola Pada Siswa Kelas VIl

A SMP Negeri 3 Singaraja Pada _ Peningkatan Aktivitas

. Aktiv Belajar
Siklus 1l N | Tana | itas | Keakii
Tingkat Bany : Tingkat Belaj fan Observasi !
E Penguasa ak Pe;;znt Pr;j'k Ketuntas ° pan ar Siswa Awal ke S';Llljjslllfe
an Siswa an Klasi Siklus|

) Sangat | 31 Orang kal
1| 85100 11| 3236% R | 91180
2 75-84 20 58.82%| Baik Tuntas 1. | Obser Cukup
3 60-74 3 8.82% | Cukup vasi 5.64 Aktif
4 45-59 ] ) Kuran | 3 Orang Awal 2.03

gBaik | (8.82%)
Sangat Tidak )
5| 044 - - Kuran | Tuntas | | 2. S"T'US 7.67 |  Aktif }
[¢]
34 siswa 0,86
Jumlah 34 100 % (100%) i .
iklus angat
S| 853 | Akt

PEMBAHASAN

.Dari hasil penelitian pada siklus | Dari data tabel diatas dapat

dan siklus Il dilakukan refleksi melalui disampaikan bahwa terjadi peningkatan

diskusi dengan siswa dan guru. Padagphasar 2.03 dari observasi awal ke siklus

peneliian  ini  ditemukan  adanya | dan terjadi peningkatan sebesar 0.86
peningkatan aktivitas dan hasil belajardari siklus | ke siklus I1.

teknik dasampassing (menggunakan kaki

bagian dalam dan kaki bagian luar) siswayape| 4 6 Ringkasan Data Hasil Belajar

kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja tahun Siswa
pelajaran 2012/2013 pada setiap siklus. Peningkatan
. L Hasil
Peningkatan tersebut terjadi secara Belgjar
. . Per sent Obs
bertahap dan akhirnya sesuai dengam | Tahapa ase Kategori erva | Sikl
0 n Hasﬂ Siswa Si usl
tujuan  pembelajaran dan  mampl Belgjar a | ke
memenuhi KKM di sekolah. Peningkatan Sk e
. 4 siswa
tersebut dapat terlihat pada tabel 4.5 dan Obsena| o3 o kage-gk"{,‘ sangl
. . (1] al an
tabel 4.6. 1| siAwal siswa kategori | [23.53
baik %
6 siswa
Siklus | kategori sangat
2. 76.47% baik, 20 siswa 14.71
kategori baik. %
11 siswa
Siklus 11 kategori sangat
8. 9L.18% | paik, 20 siswa
kategori baik.




Dari data diatas dapat SIMPULAN
disampaikan peningkatan dari observasi Berdasarkan hasil analisis data
awal ke siklus | adalah 23.53%.sedangkaman pembahasan, disimpulkan bahwa:
peningkatan dari siklus | ke siklus 1l Aktivitas  belajar teknik dasar
adalah 14.71 % passing sepak bola (menggunakan Kkaki

Keberhasilan dalam penelitian ini bagian dalam dan kaki bagian luar)
sesuai dengan dikemukakan oleh Oemameningkat melalui implementasi model
Hamalik (2004:27) yang menyatakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
bahwa belajar merupakan suatu prosessiswa kelas VIII A SMP Negeri 3
suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil daBingaraja tahun pelajaran 2012/2013. Hal
tujuan. Bukti bahwa seseorang telahini dapat dilihat pada skor rata-rata
melakukan kegiatan belajar adalahaktivitas belajar siswa secara klasikal
adanya perubahan tingkah laku padaneningkat dari 7.67 dengan kategori
orang tersebut. Tingkah laku manusiacukup aktif, mengalami peningkatan
terdiri dari sejumlah aspek yang meliputi sebesar 0.86 menjadi 8.53 pada siklus I,
pengetahuan, pemahaman, kebiasaamlengan katagori akitif.
keterampilan, apresiasi, emosional budi Hasil belajar teknik dasgrassing
pekerti dan lain-lain. Sehingga dalam halsepak bola (menggunakan kaki bagian
ini, kegiatan atau aktivitas belajar siswadalam dan kaki bagian luar) meningkat
merupakan pondasi dan  prinsip melalui implementasi model
fundamental untuk mencapai hasil belajapembelajaran kooperatif tipe STAD pada
yang lebih optimal. siswa kelas VIII A SMP Negeri 3

Secara umum dapat disimpulkan Singaraja tahun pelajaran 2012/2013. Hal
bahwa aktivitas dan hasil belajar teknikini dapat dilihat pada persentase hasil
dasarpassing sepak bola (menggunakan belajar siswa secara klasikal ~meningkat
kaki bagian dalam dan kaki bagian luar)dari 76.47 dengan kategori baik,
meningkat melalui penerapan modelmengalami peningkatan sebesar 14.71
pembelajaran kooperatif tipe STAD padamenjadi 91.18 pada siklus 1l, dengan
siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Sangat Baik.
Singaraja tahun pelajaran 2012/2013.



DAFTAR RUJUKAN

Hamalik, Oemar. 2004roses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara

Kanca, | Nyoman. 2006Metodologi Penelitian Keolahragaan. Sngarga: FOK
Universitas Pendidikan Ganesha

Trianto. 2007. Model- Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.
Jakarta: Perpustakaan Nasional

Santyasa, Wayan dan Sukadi. 2007. Model-Model Pkalban Inovatif. Makalah
disajikan dalamPelatihan Sertifikasi Guru bagi Para Guru SD dan SMP di
Provins Bali, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja 26-3Seber
2007.
Nurhadi, dkk 2004Pembelajaran Kontektual dan Penerapannya dalam KBK. Malang :
IKIP MALANG.

10



